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ABSTRAK

STUDI KUALITATIF TENTANG STRATEGI PEMECAHAN MASALAH
SISWA PADA MATERI ALJABAR DI KELAS VII SMP

Oleh

YOSI REYNITA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemecahan masalah
matematika siswa pada materi aljabar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian melibatkan 32 siswa kelas
VII-7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026 yang dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan
wawancara. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi, sedangkan analisis data
dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) strategi yang
paling sering digunakan oleh siswa dengan kemampuan tinggi adalah strategi
penalaran logis; (2) strategi yang paling sering digunakan oleh siswa dengan
kemampuan sedang adalah strategi mengorganisasikan data; dan (3) strategi yang
paling sering digunakan oleh siswa dengan kemampuan rendah adalah strategi
penalaran logis, meskipun belum didukung oleh pemahaman konsep yang
memadai.

Kata kunci: Aljabar, Kemampuan Matematika, Penelitian Kualitatif, Siswa SMP,
Strategi Pemecahan Masalah



ABSTRACT

A QUALITATIVE STUDY ON STUDENTS PROBLEM SOLVING
STRATEGIES IN ALGEBRA MATERIAL IN THE SEVENTH
GRADE OF JUNIOR HIGH SCHOOL

By

YOSI REYNITA PUTRI

This study aimed to describe students’ mathematical problem solving strategies in
algebra. The study employed a qualitative approach with a case study design. The
participants consisted of 32 students of class VII-7 at SMP Negeri 26 Bandar
Lampung in the first semester of the 2025/2026 academic year, who were
categorised into high, medium, and low levels of mathematical ability. Data were
collected through tests and interviews. Data validity was ensured through
triangulation, while data analysis was conducted through data condensation, data
display, and conclusion drawing and verification. The results of the study showed
that (1) the strategy most frequently used by high ability students is logical
reasoning; (2) the strategy most frequently used by students of medium ability is
data organization; and (3) the strategy most frequently used by low ability
students is logical reasoning, although it is not yet supported by adequate
conceptual understanding.

Keywords: Algebra, Mathematical Ability, Qualitative Research, Junior High
School Students, Problem Solving Strategies
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting untuk
dikuasai oleh siswa karena peranannya tidak hanya terbatas pada konteks
akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Siregar dkk., 2024).
Kemampuan matematika membantu siswa dalam menyelesaikan masalah,
membuat keputusan, dan memahami informasi numerik secara akurat (Prasetyo &
Firmansyah, 2022). Selain itu, menurut Safari dan Wicaksono (2024) kemampuan
dan keterampilan matematika menjadi dasar bagi pemahaman ilmu lain, seperti
sains, teknologi, dan ekonomi, sehingga pemahaman yang menyeluruh sangat

diperlukan.

Peran matematika yang begitu penting menuntut adanya pembelajaran matematika
yang dirancang secara tepat. Pembelajaran matematika yang efektif juga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis, sekaligus
meningkatkan kemandirian dan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi
tantangan (Hayati dkk., 2025). Selain itu, melalui pembelajaran matematika
diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan yang bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari maupun pembelajaran pada jenjang berikutnya, salah
satunya yaitu keahlian untuk menganalisis berbagai macam masalah (Syahna &
Syahjuzar, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran matematika sebaiknya tidak
hanya mengajarkan rumus dan prosedur, tetapi juga memberi ruang bagi siswa

untuk memecahkan masalah secara kreatif.



Salah satu materi dalam pembelajaran matematika di SMP adalah aljabar, yang
mulai diperkenalkan pada kelas VII dan menjadi fondasi bagi pemahaman
konsep-konsep lanjutan, seperti persamaan, pertidaksamaan linear, polinomial,
dan manipulasi simbol matematika (Adekayanti dkk., 2025). Penguasaan aljabar
sangat menentukan keberhasilan siswa pada jenjang berikutnya karena materi ini
menuntut pemahaman simbol, aturan operasi, dan kemampuan memodelkan
situasi serta menyelesaikan masalah kontekstual (Butar dkk., 2023). Pembelajaran
aljabar yang bermakna mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara
dalam menyederhanakan bentuk, menemukan pola, dan menyusun strategi
penyelesaian berdasarkan pemahaman konsep (Marjiyem, 2025). Dengan
demikian, pembelajaran aljabar dapat menjadi sarana bagi siswa untuk
mengembangkan fleksibilitas dalam memilih strategi pemecahan masalah yang

sesuai dengan karakteristik mereka masing-masing.

Strategi pemecahan masalah menjadi panduan bagi siswa untuk menghadapi
berbagai tipe soal, termasuk soal aljabar, sehingga mereka tidak hanya sekadar
mencari jawaban, tetapi juga berpikir secara sistematis dan terstruktur (Ahsan
dkk., 2023). Beberapa strategi yang umum digunakan antara lain: bekerja mundur,
menemukan pola, mengubah sudut pandang, membuat analogi sederhana,
mempertimbangkan  kasus  ekstrim, membuat gambar, uji  coba,
mempertimbangkan segala kemungkinan jawaban, mengorganisasikan data, dan
menggunakan penalaran logis (Posamentier & Krulik, 1998). Dengan menerapkan
strategi yang tepat, siswa dapat meningkatkan efektivitas berpikir dan
mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan berbagai masalah

matematika.

Pemilihan dan penerapan strategi pemecahan masalah mencerminkan cara siswa
memahami konsep yang dipelajari dan menunjukkan tingkat kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah dengan baik (Bruno dkk., 2024; Yunarti dkk.,
2024). Variasi strategi yang digunakan siswa mengindikasikan bagaimana mereka
menafsirkan situasi dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki

(Mukhlis dkk., 2024). Pemahaman guru terhadap keberagaman strategi ini sangat



penting karena dapat menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang
menyesuaikan dengan cara berpikir siswa (Yunarti dkk., 2024). Dengan
mengetahui strategi yang digunakan, guru dapat memfasilitasi pembelajaran yang
adaptif, memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai cara
penyelesaian tanpa terpaku pada satu metode saja (Ahsan dkk., 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberagaman strategi
pemecahan masalah yang digunakan siswa tidak hanya mencerminkan
kemampuan kognitif mereka, tetapi juga menunjukkan cara berpikir dan
pemahaman terhadap konsep matematika yang dipelajari. Oleh karena itu, guru
perlu memahami dan menghargai perbedaan strategi yang muncul agar
pembelajaran dapat dirancang lebih adaptif dan bermakna. Dengan demikian,
siswa terdorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah

melalui berbagai pendekatan yang sesuai dengan karakteristik masing-masing.

Hasil observasi di SMP Negeri 26 Bandar Lampung menunjukkan bahwa selama
pembelajaran, guru jarang memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi atau
mengeksplorasi strategi pemecahan masalah. Guru cenderung menuntun siswa
menggunakan satu metode baku, sehingga siswa lebih banyak mengikuti langkah-
langkah prosedural. Berdasarkan wawancara, beberapa siswa mengaku bingung
ketika menghadapi soal yang berbeda dari contoh yang diberikan dan cenderung
mencoba-coba secara langsung tanpa mempertimbangkan strategi lain. Sebagian
siswa menilai penggunaan gambar atau tabel hanya membuang waktu, sementara
guru mengakui bahwa sebagian besar siswa hanya meniru langkah-langkah yang
dicontohkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi pemecahan masalah belum
diterapkan secara optimal, sehingga pembelajaran kurang variatif dan belum

memfasilitasi keberagaman strategi.

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini difokuskan pada bagaimana
siswa menggunakan strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran aljabar.
Penelitian ini dirancang dalam bentuk studi kualitatif pada kelas VII-7 SMP
Negeri 26 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam proses siswa



dalam memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah. Hasil penelitian
diharapkan memberikan gambaran rinci mengenai variasi strategi yang digunakan
siswa, sekaligus menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran
yang memberi ruang bagi siswa untuk membangun dan mengeksplorasi cara

penyelesaian sendiri.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pemaparan masalah pada latar belakang, penulis membuat
pertanyaan penelitian agar pelaksanaan penelitian ini dapat berlangsung secara
terarah dan memudahkan penulis dalam merumuskan tujuan serta penarikan
kesimpulan dalam penelitian. Adapun pertanyaan penelitian tersebut yaitu,
“Bagaimana strategi pemecahan masalah matematika yang digunakan siswa kelas

VII-7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung pada materi aljabar?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi
pemecahan masalah matematika yang digunakan oleh siswa kelas VII SMP

Negeri 26 Bandar Lampung pada materi aljabar.

D. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan

praktis.

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan informasi

mengenai strategi pemecahan masalah matematika yang diterapkan oleh siswa

dalam pembelajaran matematika.



2. Manfaat praktis

Diharapkan dengan berlangsungnya penelitian ini dapat memberikan manfaat,
terutama bagi guru khususnya mata pelajaran matematika sebagai bahan

pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Strategi Pemecahan Masalah

Strategi secara umum merupakan haluan dasar dalam bertindak sebagai upaya
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rasyid dkk., 2023). Awalnya, istilah ini
banyak digunakan dalam dunia militer, diartikan sebagai taktik dengan
mengerahkan seluruh kekuatan untuk meraih kemenangan dalam pertempuran
(Budiyati, 2023). Seiring perkembangan, istilah strategi meluas penggunaannya
ke berbagai bidang, termasuk pendidikan. Pada konteks pembelajaran, strategi
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Gawise dkk., 2023). Dengan
demikian, strategi dapat dipahami sebagai teknik atau pendekatan terencana dalam
suatu kegiatan, baik dalam pemecahan masalah maupun pelaksanaan
pembelajaran, yang diarahkan untuk mencapai hasil tertentu. Salah satu bentuk
strategi yang memiliki peran krusial dalam pembelajaran matematika adalah
strategi pemecahan masalah, karena keterkaitannya yang erat dengan

pengembangan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah merupakan salah satu aktivitas inti dalam pembelajaran
matematika. Lubur (2021) menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan
proses berpikir yang terstruktur untuk memperoleh penyelesaian yang spesifik.
NCTM (2000) menyebutkan empat tujuan utama pembelajaran pemecahan
masalah: (1) membangun pengetahuan baru, (2) mengembangkan keterampilan

menyelesaikan masalah baik dalam maupun luar matematika, (3) memilih serta



menggunakan strategi yang sesuai, dan (4) mengamati dan merefleksi proses
penyelesaian. Aktivitas ini bersifat kognitif kompleks, memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta penerapan strategi yang efektif (Pamungkas dkk.,
2025). Artinya, keberhasilan pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan memilih dan menerapkan

strategi yang tepat.

Ningtyas dan Masriyah (2024) mendefinisikan strategi pemecahan masalah
sebagai metode atau langkah kerja umum untuk menyelesaikan tugas tanpa terikat
pada topik tertentu, sedangkan Jannah (2021) menegaskan bahwa strategi
pemecahan masalah adalah cara untuk menemukan solusi yang tepat. Berdasarkan
berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pemecahan
masalah merupakan langkah atau pendekatan sistematis yang dirancang untuk
menemukan solusi dari suatu permasalahan. Pada pembelajaran matematika,
pemilihan strategi yang tepat menjadi faktor penting keberhasilan penyelesaian
masalah. Lebih dari itu, penerapan strategi yang tepat tidak hanya membantu
siswa memperoleh jawaban, tetapi juga mengembangkan pemahaman konseptual,

keterampilan berpikir kritis, dan kemandirian belajar yang berkelanjutan.

Terdapat 9 strategi yang dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah

matematika (Polya, 1973) yakni sebagai berikut.

a. Strategi Beraksi

Strategi ini membantu siswa dalam memecahkan masalah yakni dalam proses
visualisasi masalah ke dalam bentuk gambaran yang lebih nyata dari situasi yang
diberikan. Pada praktiknya, strategi ini melibatkan gerakan-gerakan fisik atau
dengan menggerakkan benda-benda secara nyata. Oleh karena itu, siswa dituntut
untuk mengamati unsur-unsur dalam masalah serta menjalin keterkaitan antar
komponen secara nyata melalui tindakan fisik atau manipulasi terhadap objek-
objek yang terlibat. Berikut ini adalah contoh penerapan strategi beraksi untuk

menyelesaikan masalah.



Contoh soal: Di suatu kafe terdapat 2 jenis kursi. Jenis kursi yang pertama
memiliki 3 kaki dan jenis kursi yang kedua memiliki 4 kaki. Tentukan jumlah dari
setiap jenis kursi, apabila diketahui bahwa jumlah seluruh kaki kursi adalah

sebanyak 32.

Penyelesaian:

elan RSS2
HHH =

Gambar 2. 1 Manipulasi Objek dengan Gambar

Untuk membantu memperjelas keterkaitan antar komponen dalam permasalahan
tersebut, tindakan fisik bukanlah sesuatu hal yang mudah untuk dilakukan.
Sebagai alternatif, siswa dapat memanfaatkan manipulasi objek agar hubungan
antar komponen lebih terlihat. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan
membuat miniatur gambar kursi sesuai dengan jenisnya sebagai bentuk
manipulasi objek. Melalui manipulasi objek berupa miniatur gambar kursi sesuai
dengan jenisnya, siswa dapat dengan mudah mengetahui jumlah dari setiap jenis
kursi. Berdasarkan hasil manipulasi tersebut, diperoleh bahwa terdapat 4 kursi

jenis pertama dan 5 kursi jenis kedua.

b. Strategi Menyajikan Masalah Ke dalam Gambar atau Diagram

Strategi ini dilakukan dengan menyederhanakan permasalahan serta memperjelas
hubungan antar komponen melalui bantuan gambar atau diagram. Gambar atau
diagram yang dibuat tidak harus disajikan dalam bentuk yang terperinci,
melainkan cukup menggambarkan hal-hal yang relevan dengan permasalahan.
Berikut ini adalah contoh penerapan strategi menyajikan masalah ke dalam

gambar atau diagram untuk menyelesaikan masalah.



Contoh soal: Sebuah limas dengan sisi alas berbentuk persegi panjang memiliki
panjang 12 cm dan lebar 9 cm. Tentukan panjang diagonal dari alas limas

tersebut.

Penyelesaian:

Gambar 2. 2 Visualisasi Objek dengan Gambar

BD =+B(C? + CD?

BD =92 + 122
BD =+/81 + 144
BD =+/225
BD =15

Jadi, panjang diagonal dari alas limas yang berbentuk persegi panjang adalah

15 cm.

c. Strategi Mengamati Pola

Strategi ini digunakan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan bilangan
atau peristiwa yang memiliki pola tertentu. Dengan mengenali pola yang muncul,
siswa dapat memprediksi kondisi tertentu dari suatu kejadian, bahkan jika

jumlahnya sangat besar sekalipun.

Contoh soal: Perhatikan barisan berikut:
2,4,7,11,16,22,...

Jika pola tersebut berlanjut, bilangan ke-10 dari barisan tersebut adalah?
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Penyelesaian:

Mengamati selisih antar bilangan,

4-2=72 16-11=5
7—4=3 22—-16=6
11-7=4

Ternyata ditemukan bahwa selisih antar bilangannya bertambah satu setiap kali.

Maka bilangan selanjutnya adalah:

22+7=129
29 +8 =37
37+ 9 =46
46 + 10 = 56

Jadi, bilangan ke-10 dari barisan tersebut adalah 56.

d. Strategi Membuat Tabel

Strategi membuat tabel dilakukan dengan menyajikan informasi dari soal ke
dalam bentuk tabel. Tujuannya adalah untuk memudahkan siswa dalam
mengamati pola dan melengkapi informasi yang belum diketahui. Dengan kata
lain, strategi ini berguna dalam mengelompokkan serta menyusun data dalam

jumlah yang besar secara sistematis.

Contoh soal: Harga sebuah pensil adalah Rp2.000,00 dan harga sebuah penghapus
adalah Rp5.000,00. Seorang siswa membeli 4 barang secara keseluruhan dan
membayar Rp14.000,00. Berapa banyak pensil dan penghapus yang dibeli siswa

tersebut?

Penyelesaian:
Karena total barang = 4, maka dapat dibuat tabel kemungkinan jumlah pensil dan

penghapus yang jumlahnya 4 yakni sebagai berikut.
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Tabel 2. 1 Pemecahan Masalah dengan Tabel

No. Pensil Penghapus Total Harga
1 0 4 Rp20.000,00
2 1 3 Rp17.000,00
3 2 2 Rp14.000,00
4 3 1 Rp11.000,00
5 4 0 Rp8.000,00

Maka kombinasi pensil dan penghapus yang dibeli siswa apabila diharuskan

membayar Rp14.000,00 adalah 2 buah pensil dan 2 buah penghapus.

e. Strategi Menghitung Secara Sistematis Untuk Memperoleh Semua

Kemungkinan Jawaban

Strategi ini sering digunakan secara bersamaan dengan metode mengamati pola
dan membuat tabel, karena terkadang tidak memungkinkan untuk menemukan
seluruh himpunan solusi secara langsung. Siswa dapat menyederhanakan proses
penyelesaian dengan membagi semua kemungkinan ke dalam beberapa kelompok.

Namun, jika diperlukan semua kemungkinan jawaban tetap perlu diperiksa ulang.

Contoh soal: Ani memiliki tiga jenis kancing berbeda warna yakni, merah, biru,
dan kuning. la ingin menyusun tiga kancing tersebut dalam satu baris, tetapi setiap
warna hanya boleh muncul satu kali. Berapa banyak susunan berbeda yang bisa

dibuat oleh Ani?

Penyelesaian:
Karena hanya ada tiga kancing dengan warna berbeda dan masing-masing hanya
digunakan satu kali, maka semua kemungkinan susunannya secara sistematis

adalah sebagai berikut.

Merah- biru- kuning Biru- kuning- merah
Merah- kuning- biru Kuning- merah- biru
Biru- merah- kuning Kuning- biru- merah

Maka, banyak susunan berbeda yang bisa dibuat oleh Ani adalah 6 susunan.
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f. Strategi Menebak dan Memeriksa Jawaban

Strategi menebak yang dimaksud adalah melakukan tebakan dengan pertimbangan
yang masuk akal dan penuh dengan kehati-hatian. Hasil dari tebakan tersebut
selanjutnya perlu diuji kebenarannya disertai dengan alasan-alasan yang

mendukung dan logis.

Contoh soal: Tentukan dua bilangan asli yang jumlahnya 10 dan hasil kalinya 24.

Penyelesaian:

1dan9:1+9=10dan1x9 =9
2dan8:2+8=10dan2x 8 =16
3dan7:3+7 =10dan3x 7 = 21
4dan6:4+ 6 =10dan 4 X 6 = 24
5dan5:5+5=10dan 5 x5 =25

Dengan menggunakan Strategi menebak dan memeriksa jawaban diperoleh dua

bilangan yang memenuhi adalah 4 dan 6.

g. Bekerja Mundur

Pada beberapa kasus, masalah disajikan dengan cara yang memperlihatkan hasil
akhir dari suatu proses, sementara bagian yang ditanyakan justru merupakan
komponen awal dari proses awal tersebut. Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut, strategi yang tepat digunakan adalah strategi bekerja mundur. Hal
tersebut dapat dimungkinkan, karena strategi ini membuat siswa menelusuri

kembali langkah-langkah sebelumnya berdasarkan hasil akhir yang diberikan.

Contoh soal: Seorang pedagang memiliki sejumlah buah. [a menjual setengah dari
jumlah buahnya di pagi hari. Siangnya, ia menjual 10 buah lagi. Setelah itu,
tersisa 15 buah di keranjangnya. Berapa banyak buah yang dimiliki pedagang

tersebut pada awal penjualan?
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Penyelesaian:

Diketahui pada akhir penjualan, pedagang masih memiliki sisa 15 buah. Sebelum
sisa tersebut, pedagang terlebih dahulu menjual 10 buah. Maka, jumlah buah
sebelum penjualan siang adalah:

15+10 =25

Jumlah 25 buah ini merupakan sisa setelah separuh dari jumlah awal dijual pada
pagi hari. Artinya, 25 merupakan separuh dari jumlah semula. Maka, jumlah buah
yang dimiliki pedagang pada awal penjualan adalah:

25x2 =50

Jadi, pedagang memiliki 50 buah pada awal penjualan.

h. Strategi Melibatkan Kalimat Terbuka

Strategi ini sering digunakan dalam menyelesaikan soal matematika. Meskipun
demikian, siswa sering mengalami kesulitan dalam merumuskan kalimat terbuka
yang tepat. Untuk dapat menentukan kalimat terbuka yang sesuai, siswa perlu
membaca soal dengan saksama dan memahami hubungan antara unsur-unsur yang

ada dalam soal. Setelah itu, mereka dapat menyusun kalimat terbuka yang sesuai.

Contoh soal: Hasil dari suatu bilangan yang dikalikan 3, kemudian dikurangi 5

adalah 22. Tentukan bilangan tersebut.

Penyelesaian:

Misalkan bilangan tersebut adalah x, maka

3x —5=22
3x—54+5=22+5
3x =27

3x><1=27><l
3 3

x =09.

Jadi, bilangan yang memenuhi adalah 9.
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i.  Mengubah Sudut Pandang Terhadap Permasalahan yang Diberikan

Strategi ini digunakan ketika strategi-strategi umum tidak dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan. Situasi seperti ini menuntut siswa untuk melihat masalah
dari sudut pandang yang berbeda, sehingga dapat ditemukan pendekatan baru

yang lebih tepat dan memungkinkan masalah tersebut dapat diselesaikan.

Contoh soal: Di sebuah kelas terdapat 5 meja. Setiap meja ditempati oleh 4 siswa.
Ketika pembelajaran berlangsung, 4 siswa keluar ruangan karena sakit. Tentukan
berapa banyak meja yang masih penuh ditempati oleh siswa.

Penyelesaian:

Banyak siswa mula-mula adalah 20 siswa.

Setelah 4 siswa keluar ruangan karena sakit, jumlah siswa yang tersisa:

20 — 4 = 16 siswa

Karena satu meja hanya dianggap penuh apabila ditempati oleh 4 siswa, maka
jumlah meja yang masih penuh dapat dihitung dengan membagi jumlah siswa

yang tersisa dengan jumlah siswa per meja:

16
2 =4
4

Jadi, disimpulkan bahwa terdapat 4 meja yang masih penuh ditempati oleh siswa.

Terkait dengan strategi pemecahan masalah, Posamentier & Krulik (1998)

menyatakan bahwa terdapat 10 strategi pemecahan masalah yakni sebagai berikut.

a. Bekerja Mundur

Strategi bekerja mundur merupakan suatu strategi pemecahan masalah dengan
memulai dari apa yang ditanyakan, lalu menelusuri langkah-langkah ke belakang
sehingga mencapai informasi yang diketahui. Proses ini melibatkan penggunaan
aljabar dan operasi matematika secara bertahap untuk mencapai penyelesaian.
Strategi ini sangat efektif dalam menghadapi masalah yang melibatkan rangkaian

peristiwa atau situasi yang terjadi secara berurutan, dimana setiap langkah



15

dipengaruhi oleh informasi yang muncul setelahnya. Siswa dapat menerapkan
strategi ini dengan memulai dari hasil akhir dan menelusuri kembali proses secara

terbalik untuk memahami urutan kejadian yang terjadi.

b. Menemukan Pola

Strategi menemukan pola biasa dimanfaatkan dalam menyelesaikan soal-soal
yang berkaitan dengan bilangan atau peristiwa yang menunjukkan adanya pola
tertentu. Penemuan pola berperan penting dalam memprediksi elemen selanjutnya
dari suatu deret dan menemukan solusi secara lebih efisien dengan

menyederhanakan masalah.

c. Mengubah Sudut Pandang

Strategi mengubah sudut pandang merupakan strategi dalam pemecahan masalah
matematika yang dilakukan dengan melihat persoalan dari perspektif yang
berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih jelas atau alternatif solusi yang
lebih efektif. Strategi ini mendorong siswa untuk tidak terpaku pada cara
konvensional dalam menyelesaikan masalah, melainkan mencoba berbagai
kemungkinan penyajian atau representasi, seperti mengubah bentuk visual,
simbolik, verbal, maupun numerik dari suatu masalah. Dengan mengubah sudut
pandang, siswa dapat menemukan pola tersembunyi, hubungan antar elemen, atau
struktur masalah yang sebelumnya tidak tampak secara eksplisit, sehingga
memperluas cara berpikir dan meningkatkan fleksibilitas kognitif dalam berpikir

matematis.
d. Membuat Suatu Analogi yang Sederhana
Strategi membuat analogi sederhana adalah cara untuk memahami konsep atau

menyelesaikan masalah matematika dengan membandingkannya pada situasi

nyata yang lebih familiar. Melalui analogi, siswa dapat mengaitkan pengetahuan
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baru dengan pengalaman sehari-hari sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih

mudah dipahami.

Contoh soal: Jika 3x = 12, maka berapa nilai x?

Penyelesaian:

“Bayangkan kamu memiliki 3 kotak yang masing-masing berisi jumlah kelereng
yang sama. Total seluruh kelereng adalah 12. Berapa kelereng di setiap kotak?”
Melalui analogi ini, siswa lebih mudah memahami bahwa pembagian jumlah total
12 ke dalam 3 bagian yang sama berarti melakukan operasi 12 + 3, sehingga

diperoleh x = 4.

e. Mempertimbangkan Kasus Ekstrim

Terdapat suatu kondisi dimana suatu masalah akan lebih mudah dipahami jika kita
membayangkannya dalam kondisi paling ekstrim, bahkan sampai mengabaikan
bagian tertentu dari kondisi tersebut. Misalnya, kita bisa menganggap sesuatu
berada di tittk awal (nol) atau bahkan tidak ada sama sekali. Dengan
mengasumsikan hal itu, kita bisa menyederhanakan masalah dan menemukan

solusinya dengan lebih mudah.

Contoh soal: Nita telah mengikuti sebanyak lima kali ujian matematika di
kelasnya selama satu semester yang masing-masing mendapat skor dari 0 hingga
100. Nita memperoleh skor rata-rata 90 untuk kelima ujian tersebut. Berapa skor

terendah yang mungkin diperoleh Nita pada setiap ujian?

Penyelesaian:

Diketahui Nita mengikuti lima kali ujian dengan skor rata-rata 90. Maka jumlah
seluruh skor adalah:

Jumlah skor = 90 X 5 = 450

Untuk mencari skor terendah yang mungkin diperoleh Nita, asumsikan 4 ujian

lainnya memperoleh skor maksimum, yaitu 100.
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Jumlah 4 ujian = 100 X 4 = 400
Sehingga skor ujian kelima (skor terendah yang mungkin diperoleh) adalah:
Skor terendah = 450 — 400 = 50

Jadi, skor terendah yang mungkin diperoleh Nita adalah 50.

f.  Membuat Gambar

Masalah yang dihadapi bisa direpresentasikan ke dalam bentuk visual seperti
gambar, grafik, atau tabel agar lebih mudah dipahami dan diselesaikan. Melalui
bantuan visual tersebut, kita bisa mengenali pola yang sesuai sehingga informasi

yang ada menjadi lebih jelas dan bermakna.

g. Uji Coba

Beberapa masalah dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan melalui proses
coba-coba atau eksperimen. Misalnya, dalam merancang bentuk baling-baling
kertas yang bisa berputar lebih lama dengan berbagai ukuran dan bahan. Strategi
ini memang bukan bagian dari prosedur matematis formal, namun pendekatan
semacam ini bisa sangat membantu untuk menyelesaikan masalah tertentu yang
jika diselesaikan secara matematis justru akan memakan waktu lebih lama atau
menjadi terlalu kompleks. Uji coba yang dilakukan harus tetap disertai dengan
pemikiran yang logis. Jika percobaan pertama belum berhasil, maka bisa

dilakukan percobaan lain hingga ditemukan solusi yang tepat.

h. Mempertimbangkan Segala Kemungkinan Jawaban

Strategi ini mirip dengan pendekatan trial and error. Namun, bedanya, saat
muncul beberapa kemungkinan jawaban, kita perlu memeriksa dan mengevaluasi
setiap kemungkinan tersebut. Dengan mempertimbangkan berbagai opsi yang ada,
dapat dipastikan bahwa solusi yang dipilih benar-benar tepat untuk menyelesaikan

masalah tersebut.
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i.  Mengorganisasikan Data

Untuk menyelesaikan suatu masalah, biasanya terdapat sejumlah informasi
penting yang dapat mengarahkan kita menuju jawaban yang diinginkan. Salah
satu strategi yang bisa diterapkan adalah dengan mengatur, mengolah, dan
merangkum informasi tersebut menjadi sebuah kesimpulan yang jelas. Strategi ini
melibatkan pengelompokan dan penyusunan data ke dalam bentuk daftar atau

tabel, sehingga informasi lebih mudah dianalisis dan dipahami.
j. Menggunakan Penalaran Logis

Penalaran logis adalah cara berpikir yang menggunakan prinsip-prinsip logika
untuk memahami situasi, membuat kesimpulan, dan memprediksi hasil dari
tindakan atau pernyataan tertentu. Strategi ini membantu kita menyusun informasi

secara terstruktur agar bisa menemukan solusi yang tepat.

Contoh soal: Sebuah kotak berisi sejumlah pensil. Dini mengambil setengah dari
jumlah pensil di dalam kotak dan menambahkan 4 pensil ke dalam kotak. Lalu
Fajar mengambil sepertiga dari sisa pensil di kotak dan meletakkan kembali 2
pensil. Setelah itu, tersisa 20 pensil di dalam kotak. Berapa banyak pensil awal

yang ada di dalam kotak?

Penyelesaian:
Misalkan jumlah pensil mula-mula= x.
Dini mengambil setengah dan menambah 4, maka
Bagian yang diambil Dini = %x
Sisa = x — %x + 4
1

=-x+4
2

Kemudian Fajar mengambil sepertiga dari sisa dan mengembalikan 2

Bagian yang diambil Fajar = % Gx + 4)
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Jadi sisanya adalah
Sisa= (Sx+4) =3 (3x+4)+2

Sisa=(1—§)(§x+4)+2

Diketahui bahwa pensil yang tersisa adalah sebanyak 20, maka dapat di tuliskan

sebagai berikut.

(1-3)(Gx+4)+2=20

2(Gx+4)+2=20
2(Gx+4)=20-2
2(Gx+4)=18
(Gx+4)=22
(Gx+4)=27
—x=27-4
~x =23
X =23%2
x = 46.

Yunarti dkk. (2024) mengklasifikasikan strategi pemecahan masalah matematika

siswa ke dalam empat kategori.

a. Strategi Heuristik

Strategi heuristik merupakan salah satu pendekatan dalam pemecahan masalah
matematika yang menekankan pada penggunaan petunjuk atau aturan umum
untuk membantu siswa menemukan solusi secara lebih efisien. Adapun contoh
penerapan strategi heuristik yang sering digunakan yakni, melakukan uji coba

(trial and error), bekerja mundur, dan menggunakan analogi sederhana.
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b. Strategi Visual

Strategi visual dalam pemecahan masalah matematika merujuk pada penggunaan
berbagai bentuk representasi visual seperti diagram, grafik, gambar, maupun
model geometris yang bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan. Melalui visualisasi, siswa dapat lebih mudah
mengenali pola, menarik generalisasi, serta merumuskan solusi dengan cara yang
lebih tepat dan kreatif. Strategi memberikan dukungan kognitif yang signifikan,
terutama dalam memahami konsep yang bersifat abstrak. Terdapat dua bentuk
strategi visual yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yakni,

membuat tabel atau daftar dan membuat gambar atau diagram.

c. Strategi Analitik

Strategi analitik dalam pemecahan masalah merujuk pada pendekatan yang
melibatkan siswa untuk memecah suatu permasalahan menjadi bagian-bagian
kecil yang lebih sederhana, lalu menyelesaikan masing-masing bagian tersebut
dengan prinsip-prinsip logis berdasarkan konsep matematika. Setelah itu, bagian-
bagian yang telah diintegrasikan kembali untuk memperoleh penyelesaian secara
utuh. Adapun contoh penerapan strategi heuristik yang sering digunakan yakni,

mencari pola, menggunakan penalaran logis, serta menyederhanakan masalah.

d. Strategi Eksploratif

Strategi ini bertujuan untuk mendorong siswa berpikir secara kreatif dan divergen,
yaitu dengan mencoba berbagai alternatif penyelesaian serta belajar dari kesalahan
dan keberhasilan yang ia temui dalam proses tersebut. Ketika menghadapi
masalah matematika yang bersifat kompleks dan terbuka, siswa dapat melakukan
eksplorasi melalui berbagai metode, termasuk menyusun atau menguji model
matematis untuk mengonfirmasi hipotesis yang mereka buat. Terdapat dua bentuk

strategi eksploratif yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yakni,
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membuat dan menguji hipotesis (hypothesizing and testing) dan berpikir lateral

(lateral thinking).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penelitian ini merujuk pada strategi
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Posamentier dan Krulik (1998).
Strategi pemecahan yang mungkin muncul dalam penelitian ini meliputi: (1)
mengubah sudut pandang terhadap permasalahan yang diberikan, (2)

mengorganisasikan data, (3) menggunakan penalaran logis.

2. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji strategi pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran matematika. Kajian terhadap penelitian-penelitian
tersebut penting untuk memberikan gambaran mengenai fokus, pendekatan, serta
hasil yang telah diperoleh, sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan arah
penelitian ini. Melalui telaah tersebut, diperoleh pemahaman mengenai bagaimana
strategi pemecahan masalah telah diteliti dari berbagai sudut pandang dan konteks
materi. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan memiliki pijakan empiris
yang kuat sekaligus ruang pengembangan yang jelas sesuai dengan fokus

penelitian.

Penelitian oleh Jannah dan Wijayanti (2021) bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi pemecahan masalah matematika siswa SMP ditinjau dari kemampuan
matematika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
subjek siswa kelas VIII yang dikelompokkan berdasarkan kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Instrumen penelitian berupa tes pemecahan masalah dan
wawancara mendalam. Berdasarkan hasil analisis, siswa berkemampuan tinggi
menunjukkan fleksibilitas dalam memilih strategi, antara lain menggunakan
penalaran logis, uji coba, mempertimbangkan segala kemungkinan, dan
mengorganisir data. Siswa berkemampuan sedang cenderung menggunakan
strategi uji coba, bekerja mundur, dan mempertimbangkan segala kemungkinan

dengan sedikit perencanaan, sementara siswa berkemampuan rendah
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menggunakan strategi uji coba, menggunakan keadaan yang ekstrim, dan
penalaran logis serta hanya fokus pada hasil akhir tanpa memeriksa kembali
langkah yang diambil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
matematika berpengaruh terhadap keragaman strategi yang digunakan siswa.
Penelitian ini relevan karena menegaskan pentingnya memperhatikan kemampuan
awal siswa dalam mengamati kecenderungan strategi pemecahan masalah,

meskipun konteks materi yang digunakan belum secara spesifik pada aljabar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahsan dkk. (2023) juga meneliti strategi
pemecahan masalah matematika siswa SMP, khususnya pada materi Teorema
Pythagoras. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
subjek sebanyak 23 siswa kelas IX yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan
strategi coba-coba dan menggambar representasi visual untuk membantu
memahami permasalahan. Strategi lain yang sering muncul adalah bekerja
mundur dan mengamati pola hubungan antarsisi segitiga. Namun, siswa sering
kali mengalami kesulitan dalam tahap merumuskan masalah dan merencanakan
strategi yang tepat, terutama pada soal nonrutin. Penelitian ini menegaskan bahwa
siswa lebih mudah menerapkan strategi visual yang konkret dibandingkan strategi
analitis. Relevansinya dengan penelitian ini terletak pada kesamaan fokus dalam
mengidentifikasi variasi strategi yang digunakan siswa saat menghadapi

permasalahan matematika, meskipun konteks materi dan jenis soalnya berbeda.

Selanjutnya, Andriani dan Wijayanti (2024) meneliti strategi pemecahan masalah
matematika siswa SMP ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 34 siswa kelas VIII.
Tes pemecahan masalah yang diberikan mencakup soal-soal nonrutin untuk
menstimulasi munculnya beragam strategi penyelesaian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dominan menggunakan
strategi beraksi langsung pada masalah, membuat gambar, mengamati pola,
menebak dan memeriksa, serta menyederhanakan permasalahan menjadi bentuk

yang lebih mudah dipahami. Sementara itu, siswa berkemampuan sedang dan
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rendah cenderung mengandalkan mengamati pola, menebak dan memeriksa, serta
menyederhanakan permasalahan menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan matematika tinggi
memungkinkan siswa memilih strategi yang lebih efisien dan fleksibel. Penelitian
ini memperkuat hasil penelitian Jannah dan Wijayanti (2021), serta menegaskan
konsistensi bahwa perbedaan kemampuan memberikan pengaruh signifikan
terhadap variasi strategi yang digunakan siswa. Relevansi penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada fokus pengamatan terhadap strategi siswa dalam

konteks pemecahan masalah nonrutin.

Penelitian oleh Ningtyas dan Masriyah (2024) berfokus pada strategi pemecahan
masalah matematika siswa SMP ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan
field independent. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan subjek empat siswa yang dipilih berdasarkan hasil tes gaya kognitif GEFT
(Group Embedded Figures Test). Instrumen penelitian meliputi tes pemecahan
masalah dan wawancara untuk mengidentifikasi strategi berpikir siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field independent
cenderung menggunakan strategi yang lebih beragam dan fleksibel, seperti
mengubah sudut pandang, menemukan pola, penalaran logis, menulis persamaan,
menebak dan memeriksa, serta membuat gambar. Sebaliknya, siswa field
dependent lebih sering mengandalkan strategi penalaran logis, bekerja mundur,
menulis persamaan, dan mengorganisasi data tanpa banyak variasi. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa karakteristik kognitif siswa memengaruhi cara mereka
memahami dan menyelesaikan masalah. Penelitian ini relevan dengan penelitian
penulis karena sama-sama berfokus pada identifikasi strategi yang digunakan
siswa, namun berbeda dari sisi variabel yang ditinjau, di mana penelitian ini
melihat dari aspek gaya kognitif, sedangkan penelitian penulis akan menyoroti

strategi dalam konteks materi aljabar.

Berdasarkan keempat penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pemecahan masalah matematika siswa telah dikaji dari berbagai pendekatan, baik

ditinjau dari kemampuan matematika maupun karakteristik kognitif siswa. Secara
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umum, siswa dengan kemampuan atau gaya berpikir yang lebih baik
menunjukkan kemampuan memilih strategi yang lebih efektif, variatif, dan
reflektif. Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas pada konteks materi
tertentu, seperti geometri dan teorema Pythagoras. Penelitian yang secara khusus
menelaah strategi pemecahan masalah siswa pada konteks materi aljabar,
khususnya pada siswa kelas VII, masih jarang dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memperdalam
pemahaman tentang bagaimana siswa menerapkan berbagai strategi dalam

memecahkan masalah.

B. Definisi Operasional

Berikut adalah definisi operasional dalam penelitian ini.

1. Strategi pemecahan masalah merupakan langkah atau pendekatan sistematis
yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan. Adapun
strategi pemecahan masalah yang mungkin muncul dalam penelitian ini
meliputi: (1) mengubah sudut pandang terhadap permasalahan yang diberikan,

(2) mengorganisasikan data, (3) menggunakan penalaran logis.



III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Studi kasus merupakan salah satu metode penelitian yang mendalam dan
komprehensif terhadap satu atau beberapa kasus tertentu (Wiraguna dkk., 2024).
Studi kasus mengeksplorasi suatu kasus secara mendalam, mengumpulkan
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan
data berdasarkan waktu yang telah ditentukan dengan tujuan untuk memperoleh
deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas (Sulistiyo, 2024). Berkaitan
dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus.
untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi pemecahan masalah
terbentuk, dipilih, dan diterapkan oleh siswa ketika menyelesaikan soal-soal

aljabar.

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau gejala
sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji daripada merincinya menjadi variabel-variabel yang saling
terkait (Naamy, 2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena strategi pemecahan
masalah merupakan proses kognitif yang tidak dapat diukur hanya dengan angka.
Proses tersebut perlu dipahami secara mendalam melalui aktivitas nyata siswa,
saat menyelesaikan soal, mengemukakan alasan, maupun menjelaskan langkah-
langkah berpikirnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Creswell dan Poth
(2018) yang menyatakan bahwa pendekatan kualitatif digunakan ketika peneliti

ingin mengeksplorasi dan mendeskripsikan suatu fenomena secara kompleks
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dan mendalam, terutama yang berkaitan dengan pengalaman subjektif dan proses

yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.

Desain ini digunakan untuk mengidentifikasi keragaman strategi pemecahan
masalah yang digunakan siswa dalam berbagai tingkat kemampuan matematika.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
strategi pemecahan masalah siswa, serta menjadi masukan bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih mendorong pengembangan strategi yang

bermakna.

B. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaiannya
dengan kriteria yang ditetapkan, terutama karena materi aljabar merupakan salah
satu kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa kelas VII sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Fasilitas yang memadai dan kemudahan akses terhadap
guru mata pelajaran matematika turut menjadi pertimbangan dalam pemilihan
lokasi penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun

ajaran 2025/2026 guna memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian.

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VII-7 SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
Pemilihan kelas tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa siswa di
kelas VII-7 memiliki kemampuan kognitif beragam yang secara umum berada
pada kategori menengah ke bawah. Keberagaman tingkat kemampuan ini dinilai
penting untuk menggali variasi strategi pemecahan masalah yang digunakan

siswa.

Untuk mendukung proses analisis, siswa diklasifikasikan ke dalam tiga kategori

kemampuan matematika, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi ini
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ditentukan berdasarkan penilaian harian dan nilai ujian tengah semester.
Pengelompokan siswa pada setiap kategori mengacu pada Arikunto (2019) yang

ditampilkan dalam Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1 Kategori Kemampuan Matematika Siswa

Interval Nilai Kategori

X=>=M+SD Tinggi
M-SD<X<M+SD Sedang

X<M-SD Rendah

(Arikunto, 2019)

Keterangan:

X : Nilai siswa

M : Rata-rata nilai siswa

SD : Standar deviasi nilai siswa

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian harian dan ujian tengah semester, seperti
yang dapat dilihat pada Lampiran B.1 diperoleh nilai mean sebesar 62,6 dengan
standar deviasi sebesar 15,6 sehingga pengelompokan siswa pada setiap kategori

mengacu pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 2 Kategori Kemampuan Matematika Siswa

Interval Nilai Kategori
X =>178,2 Tinggi

47 < X <782 Sedang
X <47 Rendah

Selanjutnya, setiap siswa kemudian diberi kode khusus sebagai penanda identitas
dalam proses transkripsi dan analisis data. Kode tersebut terdiri atas empat digit:
digit pertama menunjukkan bahwa siswa merupakan subjek penelitian (S), digit
kedua menunjukkan kategori kemampuan matematika tinggi (T), sedang (S), atau
rendah (R), dan dua digit terakhir menunjukkan nomor urut siswa berdasarkan
nilai dari yang tertinggi hingga terendah berdasarkan rata-rata nilai yang
digunakan dalam pertimbangan. Berdasarkan ketentuan tersebut, diperoleh subjek

penelitian untuk setiap kategori seperti pada Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3. 3 Subjek Penelitian Setiap Kategori

Kategori Banyak .

Subjgek Sub}’ek Kode Subjek

Tinggi 5 STO1, ST02, ST03, ST04, STO5
SS01, SS02, SS03, SS04, SS05, SS06, SS07,

Sedang 2 SS08, SS09, SS10, SS11, SS12, SS13, SS14,
SS15, SS16, SS17, SS18, SS19, SS20, SS21,
SS22

Rendah 5 SRO1, SR02, SR03, SR04, SRO5

Jumlah 32 32 Subjek

D. Prosedur Penelitian

Tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini dibagi dalam dua kategori, yakni tahap

persiapan dan tahap pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan observasi di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan
kondisi sekolah, cara guru mengajar. dan karakteristik siswa.

Menentukan subjek penelitian.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun instrumen penelitian.

Melakukan konsultasi terkait instrumen penelitian dengan dosen
pembimbing serta guru mata pelajaran yang bersangkutan.

Melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

instrumen penelitian khususnya pada tes.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan tes untuk menganalisis strategi pemecahan masalah yang
digunakan oleh siswa.

Melakukan wawancara untuk memperoleh informasi tambahan terkait
dengan strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa dalam
mengerjakan soal pada tes.

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.
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d. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

e. Menyusun laporan penelitian.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh melalui tes dan
wawancara. Data yang dikumpulkan mencerminkan strategi pemecahan masalah
yang digunakan siswa pada materi aljabar. Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes Uraian

Tes uraian dipilih sebagai alat untuk menelaah strategi pemecahan masalah yang
digunakan siswa secara tertulis. Soal dirancang dalam bentuk pertanyaan terbuka
yang memungkinkan siswa menyampaikan langkah-langkah berpikir mereka
secara eksplisit. Tes ini diberikan setelah siswa menerima pembelajaran,
khususnya pada materi bentuk aljabar. Menurut Ekayanti & Mahmudah (2024),
tes uraian memiliki keunggulan dalam menggali pengetahuan konseptual dan
prosedural siswa, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan
berbagai cara dalam menyelesaikan permasalahan. Data hasil pengerjaan tes ini
berfungsi sebagai data utama penelitian, untuk mengidentifikasi strategi

pemecahan masalah yang digunakan siswa dalam menjawab soal aljabar.

2. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur. Wawancara ini
dilakukan terhadap siswa setelah menyelesaikan tes uraian, dengan tujuan untuk
memperoleh informasi lebih lanjut mengenai proses berpikir siswa selama
menyelesaikan soal. Teknik ini dipilih agar siswa dapat mengungkapkan
pandangan dan strategi mereka secara lebih luas dan terbuka. Sebagaimana
dijelaskan oleh Rahmawati dkk. (2019), wawancara semi terstruktur

memungkinkan peneliti untuk mendalami respons partisipan sekaligus tetap
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menjaga keterpaduan dengan pedoman pertanyaan yang telah disiapkan.
Wawancara direkam dan kemudian ditranskripsi untuk dianalisis lebih lanjut

dalam konteks strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas peneliti, instrumen tes

dan pedoman wawancara.

1. Peneliti

Peneliti merupakan instrumen utama. Hal ini dikarenakan peneliti berperan secara

langsung pada proses pengumpulan data, analisis, serta interpretasi.

2. Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal yang dirancang dengan tujuan
memperoleh data mengenai strategi pemecahan masalah yang digunakan siswa
dalam menyelesaikan soal aljabar. Pelaksanaan tes dilakukan secara individual
pada pertemuan terakhir rangkaian pembelajaran bentuk aljabar. Agar data yang
diperoleh akurat, instrumen tes yang digunakan harus memenubhi kriteria tes yang
baik. Kualitas instrumen tersebut dapat ditentukan oleh beberapa aspek yang
meliputi, tingkat validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

pada masing-masing butir soal.

a. Validitas Instrumen

Validitas merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang

seharusnya diukur (Arikunto, 2019). Pada penelitian ini, validitas tes yang

digunakan adalah validitas isi dan validitas empiris.
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1) Validitas Isi

Validitas isi dapat diuji dengan membandingkan instrumen penelitian terhadap
materi yang diajarkan (Widoyoko, 2018). Penentuan validitas isi dilakukan
melalui penilaian kesesuaian soal dengan kisi-kisi yang telah disusun, materi
pembelajaran, serta tingkat kemampuan bahasa siswa. Proses penilaian dimulai
dari konsultasi dengan dosen pembimbing untuk memperoleh masukan terkait
kesesuaian soal terhadap materi dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, guru
matematika di SMP Negeri 26 Bandar Lampung melakukan evaluasi instrumen
menggunakan daftar ceklis (v'). Hasil validasi isi menunjukkan bahwa instrumen
telah layak digunakan dan siap diuji coba secara empiris pada siswa di luar subjek

penelitian. Rincian hasil validitas isi terdapat pada Lampiran A .4.

2) Validitas Empiris

Setelah memenuhi validitas isi, instrumen tes diujicobakan kepada siswa di luar
sampel penelitian. Data hasil uji coba kemudian dianalisis menggunakan Rasch
Model dengan bantuan perangkat lunak Ministep untuk menilai dua aspek utama,
yaitu unidimensionality (unidimensionalitas) dan fit order (kesesuaian butir dan
responden). Menurut Novriyanti dan Arthur (2024), unidimensionalitas
merupakan prasyarat penting dalam analisis Rasch Model. Unidemensionalitas
mengindikasikan bahwa semua item dalam instrumen dapat mengukur satu
konstruk atau kemampuan yang sama (Setiawati dkk., 2024). Apabila instrumen
tidak unidimensionalitas, maka hasil analisis fif order menjadi tidak valid.
Pengujian terhadap unidimensionalitas dilakukan dengan menganalisis nilai raw
variance explained by measures yang terdapat pada bagian ltem: Dimensionality
dalam output Ministep. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria
interpretasi yang tercantum pada Tabel 3.4 untuk menentukan apakah instrumen

telah memenuhi unidimensionalitas.
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Tabel 3. 4 Kriteria Nilai Unidimensionalitas Instrumen

Nilai Raw Variance Explained by Kriteria
Measures (%)
> 60 Istimewa
> 40 Bagus
> 20 Terpenuhi

(Muntazhimah, 2023)

Kriteria item unidimensionality pada Rasch Model berdasarkan skor raw variance
explained by measures menunjukkan nilai sebesar 52,4% artinya skor raw
variance explained by measures > 40% dan dikatakan bagus. Sementara itu, fit
order berkaitan dengan kesesuaian antara urutan butir soal maupun respons siswa
terhadap pola yang diharapkan oleh Rasch Model. Pengujian fit order ditujukan
untuk mengidentifikasi adanya butir yang tidak sesuai (misfit) atau responden
yang menunjukkan pola respon yang tidak konsisten (outlier). Kelayakan butir
soal dalam Rasch Model ditentukan berdasarkan kriteria nilai fit statistics yang
dikemukakan oleh Sumintoro dan Widhiarso (2015), sebagaimana disajikan dalam

Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Kriteria Kesesuaian Butir Soal

Output Nilai yang Diterima
Outfit Mean Square (MNSQ) 0,50 < MNSQ < 1,50
Outfit Z-Standard (ZSTD) —2,00 < ZSTD < 2,00
Point Measure Correlation 0,40 < Pt Measure Corr.< 0,85

(Sumintoro & Widhiarso, 2015)

Tabel 3. 6 Interpretasi Kualitas Butir Soal

Kriteria Nilai Keterangan

Ketiga kriteria nilai terpenuhi

. . Digunakan
Dua kriteria nilai terpenuhi gl

Satu kriteria nilai terpenuhi

Tidak Digunakan

Semua kriteria nilai tidak terpenuhi

(Sumintoro & Widhiarso, 2015)

Berdasarkan Tabel 3.6 suatu butir soal dalam tes dinyatakan valid apabila
memenuhi minimal dua dari ketiga kriteria yang telah ditetapkan. Apabila suatu
butir hanya memenuhi satu kriteria dari seluruh kriteria tersebut, maka butir

tersebut perlu direvisi atau dieliminasi agar instrumen mampu mengungkap
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strategi pemecahan masalah siswa secara tepat. Hasil analisis uji validitas empiris

disajikan dalam Tabel 3. 7.

Tabel 3. 7 Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal

Nomor I;alet.zrzznlf ¢ Skor Outfit Skor Outfit Skor Point
Soal xplatned by MNSQ ZSTD Measure Corr.
Measures
la 0,79 -0,11 0,70
1b 2,72 1,31 0,57
Ic 0,19 -0,44 0,78
1d 0,61 -0,77 0,75
2a 0 0,64 -0,52 0,71
2b 52,4% 0,47 -0,14 0,64
2¢c 0,45 -0,02 0,59
2d 0,76 0,14 0,61
3 1,06 0,30 0,63
4 0,99 0,14 0,70

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian. Hal ini ditujukan oleh terpenuhinya
kriteria kesesuaian butir soal sebagaimana tercantum pada Tabel 3.5. Karena
setiap butir soal memenuhi minimal dua dari kriteria nilai tersebut, maka seluruh
item dianggap mampu mengungkap strategi pemecahan masalah yang digunakan
siswa secara tepat. Rincian hasil uji validitas setiap butir soal dapat dilihat secara

lengkap pada Lampiran A.S.

b. Reliabilitas Tes

Instrumen dikatakan reliabel ketika instrumen tersebut digunakan berulang kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang konsisten atau
stabil. Dengan kata lain, reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana jawaban responden bersifat konsisten. Dalam penelitian ini,
pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan Rasch Model dengan bantuan
perangkat lunak Ministep. Analisis ini berfokus pada tiga komponen utama, yaitu

Cronbach's Alpha, Item Reliability, dan Person Reliability.
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Menurut Adetya dan Yuliana (2025), ltem Reliability menggambarkan tingkat
konsistensi setiap butir soal dalam merepresentasikan konstruk yang hendak
diukur. Adapun Person Reliability menandakan kestabilan respons siswa terhadap
butir-butir tersebut, sehingga memperlihatkan pola konsistensi dalam proses
penyelesaian masalah. Semakin besar nilai Item Reliability dan Person Reliability
yang diperoleh, semakin kuat bukti bahwa instrumen tersebut memberikan hasil
yang konsisten dan stabil (Khumaedi, 2012). Selain itu, perangkat lunak Ministep
juga menyediakan perhitungan Cronbach'’s Alpha sebagai ukuran umum yang
menunjukkan kesesuaian antara seluruh butir soal dengan respon yang diberikan

siswa (Prayoga dkk., 2024).
Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat melalui bagian Summary Statistic dan
dibandingkan dengan kriteria penilaian yang tercantum dalam Tabel 3.8 serta

Tabel 3.9.

Tabel 3. 8 Interpretasi Nilai Item dan Person Reliability

Item Reliability dan Person Reliability Interpretasi
r > 0,94 Istimewa
0,90 <r <0,94 Sangat Baik
0,80 <r <0,90 Baik
0,67 <r <0,80 Cukup
r<0,67 Rendah

(Sumintoro & Widhiarso, 2015)

Tabel 3. 9 Interpretasi Cronbach’s Alpha

Koefisien realibilitas Interpretasi
KR-20 = 0,80 Sangat Tinggi
0,70 < KR-20 < 0,80 Tinggi
0,60 < KR-20 < 0,70 Baik
0,50 < KR-20 < 0,60 Sedang
KR-20< 0,50 Rendah

(Sumintoro & Widhiarso, 2015)

Berikut ini adalah hasil analisis uji reliabilitas dengan Rasch Model yang dapat

dilihat melalui Tabel 3. 10.
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Tabel 3. 10 Hasil Analisis Uji Validitas

Reliabilitas Nilai Reliabilitas
Person Reliability 0,80
Item Reliability 0,90
Cronbach s Alpha (KR-20) 0,87

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai Person Reliability sebesar 0,80 yang
menunjukkan bahwa konsistensi respon siswa berada pada kategori cukup baik.
Selain itu, nilai item Reliability sebesar 0,90 berada pada kategori baik, serta nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,87 yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen memiliki reliabilitas dan konsistensi internal yang baik dan dapat

digunakan dalam penelitian.

c. Daya Pembeda

Kriteria selanjutnya dalam uji instrumen melalui Rasch Model adalah daya
pembeda butir soal. Daya pembeda butir soal menunjukkan kemampuan suatu
soal dalam membedakan siswa yang dapat menjawab soal dengan benar dan siswa
yang tidak dapat menjawab soal dengan benar. Persamaan untuk menentukan daya

pembeda butir soal dinyatakan sebagai berikut.

[(4 X separation) + 1]
3

(Erfan dkk., 2020)

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda pada 10 butir soal, diketahui bahwa nilai
separasi responden adalah sebesar 2,03. Sehingga nilai daya pembeda yang
diperoleh adalah H = 3,04 atau dibulatkan menjadi 3. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kelompok responden dapat dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Selain itu, untuk nilai separasi butir soal yang diperoleh
sebesar 2,29. Sehingga nilai daya pembeda yang diperoleh untuk butir soal adalah
H = 4,32 atau dibulatkan menjadi 4, sehingga terdapat 4 butir kelompok soal.
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d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu butir soal
tergolong mudah, sedang, atau sulit bagi peserta tes (Arikunto, 2018). Sebuah tes
dianggap baik apabila sebagian besar butir soalnya berada pada tingkat kesukaran
sedang (Revita dkk., 2018). Tingkat kesukaran butir soal pada penelitian ini
dianalisis menggunakan Rasch Model dengan bantuan perangkat lunak Ministep.
Nilai kesukaran setiap butir (item measure) ditentukan berdasarkan skor logit yang
tercantum pada kolom Measure. Menurut Ramadhan (2023), semakin tinggi nilai
logit suatu butir, maka semakin tinggi pula tingkat kesukarannya, sedangkan nilai
logit yang lebih rendah menunjukkan soal yang relatif mudah. Klasifikasi tingkat
kesukaran mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh Sumintoro dan

Widhiarso (2015) sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.11.

Tabel 3. 11 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai Logit Interpretasi
Measure Logit < —1SD Mudah
—15D < Measure Logit < +1SD Sedang
Measure Logit > +1SD Sulit

(Sumintoro & Widhiarso, 2015)
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, diperoleh nilai standar deviasi (SD)
sebesar 2,13. Tabel 3.12 menunjukkan bahwa distribusi tingkat kesukaran

instrumen tes memiliki variasi tingkat kesukaran yang seimbang.

Tabel 3. 12 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Ng(r)r;?r Measure (ME) Standar Deviasi (SD) Interpretasi
la -1,40 2.13 Sedang
1b 3,67 2.13 Mudah
Lc -3,04 2.13 Mudah
1d -0,49 2.13 Sedang
2a 0,56 2.13 Sedang
2b 2,17 2.13 Sulit
2c 3,41 2.13 Sulit
2d 1,87 2.13 Sedang
3 0,56 2.13 Sedang
4 0,05 2.13 Sedang
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Setelah melalui uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran,

hasil keseluruhan uji coba instrumen tes dirangkum dalam Tabel 3.13.

Tabel 3. 13 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Ng(l::l)r Validitas | Reliabilitas Pelr)rilg: da K:;Eil;::tm Keputusan
la Baik Sedang
1b Cukup Mudah
Ic Baik Mudah
1d Sangat Baik Sedang
o Valid Reliabel Sa“%?ifalk Sgi‘i‘ﬁg Digunakan
2¢ Cukup Sulit
2d Baik Sedang
3 Cukup Sedang
4 Baik Sedang

3. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan kepada siswa kelas VII-7 sebagai subjek penelitian
berdasarkan kemampuan matematika yang mereka miliki. Penelitian ini
menggunakan wawancara yang bersifat semi terstruktur, yakni menggunakan
panduan pertanyaan berupa pedoman wawancara, namun tetap memberikan
fleksibilitas kepada siswa untuk menyampaikan jawaban secara lebih mendalam

dan terbuka.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan setelah data terkumpul secara menyeluruh. Tujuannya adalah untuk
mengolah data agar dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini
menggunakan model analisis dari Miles dkk. (2014) yang terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu: kondensasi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi.
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merupakan proses awal dalam analisis kualitatif yang melibatkan
pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data dari hasil penelitian.
Transkripsi hasil wawancara dilakukan untuk menyeleksi bagian-bagian yang
berkaitan dengan strategi pemecahan masalah siswa. Data yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian dihilangkan, sedangkan data yang relevan
diklasifikasikan untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak Nvivo untuk mengelola dan menganalisis data
wawancara secara sistematis. Data yang diperoleh melalui wawancara diinput ke
dalam Nvivo, kemudian dianalisis melalui tahapan open coding, axial coding, dan
selective coding. Melalui proses ini, data dapat dikelompokkan berdasarkan pola
atau kecenderungan yang muncul dari hasil wawancara. Tahapan analisis
dilakukan secara berkelanjutan guna menjaga relevansi dan keteraturan data yang

dikumpulkan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap ini bertujuan untuk menyusun informasi yang telah dikondensasi ke dalam
bentuk yang sistematis agar dapat dipahami dan dianalisis. Penyajian data bisa
berbentuk narasi, tabel, diagram, atau matriks. Tampilan data yang terstruktur
dapat mempermudah dalam mengidentifikasi pola atau hubungan antar data secara
lebih mudah. Pada penelitian ini, data ditampilkan dalam bentuk deskriptif naratif
yang menunjukkan variasi strategi pemecahan masalah siswa berdasarkan hasil

tes dan wawancara.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Kesimpulan ditarik berdasarkan pola, tema, atau hubungan antar data yang telah
dianalisis. Namun, sebelum dijadikan hasil akhir, kesimpulan perlu diverifikasi
kembali untuk memastikan kebenaran dan keabsahannya. Verifikasi dapat

dilakukan melalui triangulasi, diskusi dengan pihak lain, atau pemeriksaan ulang



39

data. Pada penelitian ini, kesimpulan dibuat setelah analisis mendalam terhadap
data yang relevan. Kemudian dilakukan verifikasi dengan mencocokkan data dari
tes dan wawancara. Hasil akhir diharapkan mampu menggambarkan strategi
pemecahan masalah yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar

secara akurat dan mendalam.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh

beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi lebih sering menyelesaikan
masalah dengan menggunakan strategi penalaran logis. Selain itu, siswa pada
kelompok ini juga mampu memilih dan menggunakan strategi pemecahan
masalah secara fleksibel serta menyesuaikan strategi dengan karakteristik soal
yang dihadapi.

2. Siswa dengan kemampuan matematika sedang lebih sering menyelesaikan
masalah dengan menggunakan strategi mengorganisasikan data melalui
penggunaan tabel dan menuliskan informasi yang diketahui.

3. Siswa dengan kemampuan matematika rendah lebih sering menggunakan
strategi penalaran logis dalam menyelesaikan masalah, meskipun belum

didukung dengan pemahaman konsep yang memadai.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut

1. Bagi guru, disarankan untuk memberikan variasi soal yang tidak hanya
berfokus pada prosedur rutin, tetapi juga mendorong penggunaan berbagai
strategi pemecahan masalah sesuai dengan karakteristik soal. Hal ini penting

karena berdasarkan hasil penelitian, siswa menunjukkan perbedaan dalam
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penggunaan dan kualitas strategi pemecahan masalah sesuai dengan tingkat
kemampuan matematikanya. Selain itu, guru juga dapat membiasakan siswa
untuk menjelaskan dan merefleksikan proses berpikirnya dalam menyelesaikan
soal, sehingga siswa tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga
memahami langkah-langkah penyelesaiannya. Guru juga dapat memberikan
bimbingan secara bertahap melalui penggunaan representasi seperti tabel,
visualisasi, maupun pertanyaan pemantik untuk membantu siswa memahami
keterkaitan antar konsep.

. Bagi penelitian selanjutnya, pengelolaan waktu dalam proses pengumpulan
data, khususnya wawancara, perlu direncanakan secara lebih terstruktur agar
dapat dilakukan tidak jauh dari waktu pengerjaan soal, sehingga data yang
diperoleh dapat menggambarkan proses berpikir siswa secara lebih akurat dan
mendalam. Penelitian selanjutnya juga dapat memanfaatkan proses pengerjaan
soal yang dilakukan di luar situasi tes formal misalnya dengan melalui latihan,
sehingga peneliti dapat mengamati dan memverifikasi secara langsung strategi
yang digunakan siswa selama proses penyelesaian masalah berlangsung. Selain
itu, penggunaan soal dengan karakteristik yang beragam dalam menuntut
strategi pemecahan masalah perlu diperhatikan agar dapat mengungkap variasi
strategi siswa secara lebih luas. Perlu juga mempertimbangkan keterkaitan
antara strategi yang digunakan siswa dengan proses pembelajaran di kelas,
sehingga diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai faktor

penggunaan strategi pemecahan masalah oleh siswa.
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